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Abstract . | n |l slamic tradition, the interpretation of t
disciplines. The exegete or expert in exegesis has the task of explaining the meaning of the verses of

the Qur’'an, so that they can b eavalouslespedstofdife.docarryd pr act
out this task, the exegete uses various sources that are considered authoritative in interpreting the

Qur ' an. However, the sources used by the exegete al

especially in terms oftheir validity and authority. Thus, the issue of the sources used by the exegete is
not unly a technical problem in interpretation, but also concerns the issue of authority, methodology,
and the relevance of religious teachings in the context of changingimes. Apart from this background,
this study aims to explain the sources used by interpreters, both authentic and norauthentic sources.
This study uses a type of library research and a qualitative approach. The results of the study, the
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author concludes that the authentic sources of interpretation that can be used in interpreting the
Qur’an are; Qur’'an, hadith, the warABGddanditihad. compani
While non -authentic sources include; hadithi AOABWBOOAaEI 1 EUa O

Keywords: al-! h,Al$ A E ETAfs$ir Source, Tafsir

Abstrak. Dalam tradisi Islam, tafsir AI-Qur ’ an merupakan salah satu disipin
Mufasir atau ahli tafsir memiliki tugas untuk menjelaskan makna ayatayat AFQur ' a n, agar dap
dipahami dan diamalkan oleh umat Islam dalam berbagai aspek kehidupn. Untuk melaksanakan

tugas ini, mufasir menggunakan berbagai sumber yang dianggap otoritatif dalam menafsrikan Al

Qur ' an. N a msumber yang digpueakan oleh mufasir sering kali menjadi objek diskusi dan

perdebatan, terutama dalam hal validitas dan otoritasnya. Dengan demikian, persoalan tentang
sumber-sumber yang digunakan oleh mufasir bukan hanya masalah teknis dalam penafsiran, tetapi

juga menyangkut persoalan otoritas, metodologi, dan relevansi ajaran agama dalam konteks

perubahan zaman.Terlepasdari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
sumber-sumber yang digunakan oleh mufasir, baik sumber yang autentik maupun sumber non

autentik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan {ibrary research dan pendekatan

kualitatif. Hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa sumber-sumber autentik tafsir yang dapat

digunakan dalam menafsirkan AFQu r * an jalirt m;n,Alhadi s, per k dtadd&gErOAdahab
bahasa Arab, dan ijtihad. Sedangkan sumber nomutentik meliputi; hadis | AOABanBOOAaEI 1 EUa O

Kata Kunci: al-! h,AlH$ A E ESBnber Tafsir, Tafsir.

PENDAHULUAN

Penafsiranatas AlQur " an tel a-lQuadansejfakdAlsampai ka
Muhammad kepada umatnya. Sejak awal AQur ' an di Allah langskragn ,
menafsirkannya, maksudnya sebagian ayat yang turun itu menjelaskan (menafsirkan)
atas bagian ayat yang lain sehingga maksud ayat yang disampaikannya dapat
dipahami dengan baik oleh pembaca atau pendengatPenafsiran selalu mengalami
perkembangan secara signifikan seiring dengan persoalan yang dihadapi dalam
kehidupan manusia. AFQur * an turun dan ditafsirkan dari
Pasca wafatnya Nabi, penafsiran dilanjutkan oleh para sahabat dengan
menjelaskannya berdasarkan pemahama masing-masing. Dalam hal ini muncul
distingsi penafsiran antar sahabat yang dilatar belakangi oleh adanya dua faktor,
yaitu; (1) beragam makna dalam AQur ' an, dan (2) karena f ak
faktor adanya syarat kriteria seorang mufasir ialah ahldalam bidang tafsir itu sendiri
dengan meliputi sumber penafsiran utama adalah AIQur ' an deugdmnAl
sebelum beralih pada AAQur " an dan hadi s, menguasai bi da
disiplin keilmuaannya, dan memahami dengan cermat makna AIQu r ' ata Ol sk r
a-1 008 al

1 Nashruddin Baidan, Perkembangan TafsirAl-1 008 AT A E (S9ld: KT TigA Sdfafgkai
Pustaka Mandiri, 2003), 5

2 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir A1 O 06 AT ¢  3-AlitaA Eafsit daft PeAdde
Klasik, Pertengahan, Hingga ModerfKontemporer (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 11.

3Manna’ K h-@dttan) Studillimu-) 1 1 O 1 t6) M&d&akir AS (Bogor: Litera Antar Nusa,
2011), 462.
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Tafsir bagian dari produk manusia, sepanjang dari sebutan tersebut maka
tafsir tidak akan lepas dari adanya kekurangan atau penyelewengarE(l E E SatatE
satunya yaitu adanya infiltrasi @l-A A E)Eneinasukkan datadata yang tidak valid ke
dalam pembahasan tafsir AAQ u r 4 Abdul Wahhab mengemukakan bahwa praktek
infiltrasi penafsiran tidak hanya terjadi di era kontemporer saja, akan tetapi sejak
masa klasik secara geneologis telah ackaHal ini dengan adanya orientasi, sistem, dan
metode penafsiran yang incompatible (tidak sesuai), maka dapat ditemukan dalam
sebagian karya tafsir klasik dan modern. Seiiring munculnya polgpola baru terhadap
penafsiranAFQur " an, maka semakin pula kecenderung:
adanya ketertaikan gairah yang semakin mencuat untuk memberikan makna sesuai
dengan keinginan mufasir secara tidak langsung hal itu kehendak atas kepuasaan
keinginan mufasir itu sendiri dalam memahami AlI-Qu r ' a n .
Al-Ah Al -AAAE Befdilang cukup baru dalam kajian studi Al-Qur ' an .
| brahTm Syu’ ai b membuat pengak-amsecalh@smwvasany
mel al ui &AOFEAhAAREAIi a di perkenal kan kepada
dosen di UniversitasAFAz har , vyai t u |AbA fealdlamsuribe-sdmbef a h .
tafsir yang dapat dipertanggungjawabkan dan dianggap valid, sehingga berimplikasi
sebuah tafsir dapat diterima. Sebaliknya,al-A A E Bdalah sesuatu yang menjadi
penyusup dalam tafsir yang memberikan implikasi terhadap tafsir tersebut harus
dihind ari dan dijauhkan.®
Aktivitas menafsirkan AI-Qur > an berl angsung | amanya me
dan nalar dalam berbagai corak dan macamnya. Secara idealnya, nalar dan riwayat
dipilih dengan lebih selektif sehingga orisinilitas penafsiran AFQu r * an dgapat ter
Tolok ukur ditolaknya sebuah penafsiran jika di dalamnya terpapar infiltrasi baik dari
nalar maupun riwayat, karena hal demikian tidak layak untuk diterima. Hal ini
dibuktikan dengan adanya penafsiran yang menggunakan hadimauul {palsu), kisah
E O O a Fanb ketteatédhgan (tidak sesuai) dengan spirit MQur > an, serta pem
yang menyalahi kaidah dasardasar pokok Islam dan kaidah linguistik.”
Sumber penafsiran terdiri atas penafsiran Nabi, penafsiran sahabat, dan
penafsiran O & A ¥adgAdinamai dengan tafsirbi al-i A 8 Oyéng Berkembang sekitar
tahun 150 H, masa hingga penghujung generasi pa@ a A.EB@rikiitnya, ketika tafsir
telah memasuki historis periode kedua, umat Islam mulai ditantang dengan berbagai
kebutuhan untuk menafsirkan dan memahami A-F-Qur > an secara i ntensi:
memunculkan metode baru dengan mengandalkan pemikiran dan penalaran
manusia yang disebut dengan metodebi al-O A% U

‘Muhammad Ul innu-Agj | “-BahBBb dal-@mr T EHADANIA, VA, |
21, No. 2 (2017)27.

5 Abdul Wahhab Fayed,al-$ AEEA]T @A OOAFOM@AII Juz 1 (Kai-ro: Matl
Hadharahal* Ar abi yah, 1978), 102.

¢ Ibrahim Syuaib, Metodologi Kritik Tafsir: al-$ A E E E-B A ABahduhg: Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Gunung Jati, 2008), ii.

7 Jamal Mustafa alNajjar, 5 h 1 1$ AEIE AT /A -44AA ABGA (Dar akHAnddsiyah, 2009),
27.

8 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan A1 O O Bandung: Mizan, 1993), 71.

Muhammad Zai rRSumber‘P&afsirhneAtQu r ’ aumal 'Substantia Vol. 14, No. 1
(2012): 30.
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Pada masa klasik telah terjadi adanya infiltrasi di era sahabat sendiri. Seperti
halnyapend si ran Qudamah-KhhiamnhMaz ki @emaidManddal am
(5): 93, ia menganggap bahwa khamr boleh saja dikonsumsi, dengan syarat si pelaku
rajin beramal saleh, mempunyai kadar iman dalam dirinya, bertakwa, dan melalukan

kebajikan. Penafsiran Qud ma h I ni kemudi an terungkap b
menjustifikasi pada dirinya saat menjabat seorang gubenur di daerah Bahryn yang
mana kerap i1 a melakukan pesta khamr di er a

K h a t ¥ Gikbl bakal penyelewengan penafsiran tersebiterus berlanjut pada masa
Oa ABaAlA 6, ddnagdne&rdsidpertengahan hingga generasi sekarang.

Fenomena di atas membuat para ahli AIQur ' an terdorong untuk
kritik evaluatif dengan cara membuat metode dan prosedur kritiknya. Untuk
membukti kan keontentikan sebuah penafsiran maka harus melakukan kritik sumber
sumber yang digunakan oleh mufasir, diantaranya melakukan metode kritik terhadap
i srail | inaaut @an hamm/a sehingga dapat mengungkapkan penafsiran
tersebut layak diterima atau tidaknya.

Berangkat dari masalah tersebut, tulisan ini mencoba untuk membahas
sumber-sumber yang dibutuhkan dalam aktivitas menafsirkan AFQur > an. Tuj uann
adalah untuk menguraikan berbagai sumber penafsiran baik yang autentik maupun
yang non autentik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu langkah penelitian
yang dapat memberikan pemaparan (deskriptif) berupa teks atau kata tertulis!
Dalam penelitian kualitatif ini, untuk mendapatkan data harus dengan berbagai
sumber, salah satunya dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bervariasi!? Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah library research
(kepustakaan), yaitu suatu caradengan menggunakan teknik mengumpulkan data
data yang diperoleh dari data kepustakaan maupun bentuk kajian teks. Jenis
penelitian ini merupakan sumber-sumber kepustakaan yang dimanfaatkan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitiant®> Sumber-sumber
kepustakaan tersebut bisa berupa jurnal, buku, kitab, maupun literatur ilmiah lainnya
yang berkaitan dengan penelitiannya.

PEMBAHASAN
Sumber -Sumber al-! h fAltentik) Tafsir

Secara terminologi, sumber autentik dalam ilmu tafsir disebut dengan stilah
al-A h. Bdberapa sumber autentik &l-A h) Ali antaranya:

10 |prahim Abd al-Rahman Muhammad Khalifah, al-$ A E E A 14 A /E@&r& IUniversitas Al-
Azhar, 1996), 11 dan 118.

lsamsu,Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods,
serta Research dan Developmedambi: PUSTAA Jambi, 2021), 86.

125ugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV. ALFABETA: 2017),

318.

BMestika Zed, Metode Penelitian kepustakaarfJakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014),
1.
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1) AI-F-Qur " an
Al-Qur ' an di jadi kan sebagai sum@Qer ' gprenaf
mempunyai otoritas tertinggi dalam menjelaskan dirinya sendiri. Hal ini terbukti
dalam beberapa ayat yangnenjelaskan bahwa fungsi AlQur ' an sebagai pe
(A A U)aitinya sendiri. Tidak berlebihan apabila Ibnu Taymiyah mengatakan bahwa
menafsirkan AIFQur ' an d&®QugamnAladal ah metddapunt af sir
metode AIF-Qur * an dal am me njdepatbebdrapacard,iyaiti: ny a t er
1 4 A £RIAI E, Aditu merinci yang global atau ringkas. Seperti kisah Nabi Adam
yang terdapat dalam Qs. alKahfi (18) yang kadang diceritakan secara ringkas dan
juga terdapat pada Qs. alBaqgarah (2)danQs.alA’ r a f ( énhgeritgkanrsecaran
detail dan terperinci. Terkadang juga ada yang diceritakan tidak terlalu detail dan
tidak terlalu ringkas sepdtir dqdl5gm @sa.n T
(38). Cerita Nabi Adam yang lebih detail tentunya bermaksud untuk menglaskan
dan merinci kisah yang ringkas?®
f " A U a-mujndal, yaitu menjelaskan yang masih bersifat mujmal atau yang belum
jelas maknanya. Makna yang tidak jelas tersebut karena beberapa hal, diantaranya;
musytarak, hadzf, A E A | @00 E & &EFPBH AdQsifedaan OA N AaniOAS EEAO
Adapun penjelasan terhadap ayat yang belum jelas, dapat dilakukan secara
langsung dengan caral O O Odah EO1 /A/Cobrifoh dalam Qs. alBaqgarah ayat
187 yang menerangkan maksud daral-khayth al-abyadh dan alkhayth al-aswad
adalah al-fajr, hal ini bentuk dari penjelasan langsung dalam satu ayat®
1 4 A E E h-@ & lyaitul mengkhususkan yang umum.O! Mdisini merupakan kata
yang memberi makna umum meliputi segala sesuatu yang ada dalam kata tersebut
tanpa terbatas.
Muthlaq disini bermakna kata yang terlepas dan tidak terikat. Dalam artian, kata
yang memberi petunjuk kepada hakikat tanpa batasan atau ikatan apapun. Semisal
pada kataragabah (budak) yang terdapat dalam Qs. atMuj adal ah (58) : 3
raqabah tersebut tidak tidak dibatasi dengan dengan kata apa pun, sehingga
ragabah (budak) yang dimaksud disini yaitu semua jenis budak!’ Penjelasan
dengan cara menghapus atau menggantikan naskh). Yang dimaksudnaskhyakni
menggant i atau menghapus hukum syar’ i deng
datang kemudian.
f Mengkompromikan ayat-ayat yang seakan berlawanangl-OA O £ZAN AAUT A 1 a |
al-O A 8 a)OCoAtghnya dapat ditemukan pada ayat yang berbicara tentang
penciptaan Adam yang disebutkan secara berbedadalamQs.l i I mr an ( 3) :
aFAnbiya’ (22A) r aBo0( 7 Rs-Hr@y). dan Qs. al

14 Ahmad ibn Abd al-Halim Ibn Taymiyah al-Harani, - ONAAAE[ AE -4AAEGEI 1T Al
Maktabah al-Sunnah, 2003)93.

Brayedal-$ AEEAT AAO @A A DMALzA,L8.

1%1pid., 20.

7bid., 23.
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f Melalui bacaan (NE O)J Al&Q@ r * 4 i Oa yeduOilmu mengetahui cara
pengucapan (baca) atas lafaz AQu r * @m|O a Gikagd menjadi dua, yaitu
O U a A UAnghA, Han h YWAh (sah atausay.18
Tujuh model rumusan inilah para mufasir dapat menafsirkan atau
menjelaskan AFQu r " an d-@ngaanAl
Adapun alasan AlQur ' an di jadi kan sumber p¥i mer d
ayat. Di antaranya: (1) aksioma rasional yang menyatakan pemiliki pernyataan
pastinya lebih mengetahui maksud statement yang dikeluarkan daripada orang lain
yang mengetahuinya. (2) aksioma teologis yang menyatakan AQur ' an adal ah
sumber dasar utama Islam,yang mana tidak akan terbentuk iman seseorang tanpa
dengan menerima kebenaran yang ada dalam AQu r ' an . (3) Il egitimasi
mengharuskan seorang muslim untuk bertakwa dan taat kepada Allah, RastiNya,
pemimpin, dan takwa atas segala sesuatu denga menyerahkannya semua
permasalahan hidup kepada Allah'®

2) Hadis vaWAV
Hadis Nabi termasuk sumber primer kedua setelah AIQur " an yang | u
berfungsi sebagaiA A U @dnjelas) dari Ak-Qu r * an . Ul ama telah sepal
hadis adalah sumber autentik yang dapat digunakan dalam menafsirkan AQur ' an .
Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat tentang jumlah ayat yang ditarsirkan Nabi
Muhammad. Ibnu Taimiyah dalam hadisnya menyatakan bahwasanya Nabi
Muhammad menjelaskan semuanya dari ayat AQu r '*°aPernyataan ini senada
dengan yang dikatakan alSuy Gt 1 dal aat OdfhaStaténment tersebut
dibantah oleh Muhammad Husain al-Dhahabi yang menyatakan bahwa pendapat
Ibnu Taymiyah berlebihan. Nabi tidak menjelaskan semua makna dari lafaz Al
Qur’'an, namun hanya menjel as-gan?®amrbagi an ma
Pendapat di atas juga dibantah ol eh 1 brat
Nabi hanya menjelaskan ayatayat yang idak di pahami sahabat, dan jumlahnya pun
sedikit yang disebabkan mayoritas sahabat telah memahami secara langsung
terhadap AF-Qur ' an kar ena diatORAOWMEK Gimalit kebapasaan
yang sangat kuat dan juga para sahabat mengetahdi O A a-1A O W(Kohteks historis)
dari proses turunnya wahyu?3
Terdapat beberapa argumentasi sebagai legitimasi keabsahan suatu hadis
sebagai sumber autentik tafsir, yaitu: (1) sebagai utusan Allah, Nabi Muhammad
merupakan manusia pertama kali yang berinteraksi dengan AQur ' an besert
memperoleh amanah sebagai fasitator antara Allah dengan manusia. Pastinya, Nabi

18]bnu Mujahid, al-3 A A § A-E E EXGifoDar al-Kutub, 1999), 47.

¥Al'i Muhsin, “Sumber Autent i k -Quarn BMigindurdauStudint i k da
Islam, Vol. 5, No. 1 (2014): 5.

20 Halim Ibn Taymiyah, - O K

2Jalal atDin al-Suyuti, al-) O
2274.

22 Muhammad Husain al-Dhahabi, al-4 A £0 A 6 OxA OANK&I:1 Maktabah Wahbah, t.t.),

AA AEi AE-4 EEOB DI 1 Al
N a AA O@ODIad I VAI ( Madi nMdikFahdag),ma’ al

42.
2 bid.
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orang yang paling mengerti terhadap pesan Allah yang disampaikan melalui Al

Qur an. (2) akisoma teologis yang mengat aka:

(3)

dasar agama Islam yang menduduki posisi kedua setah wahyu (AFQur ' an) .
legitimasi teologis terhadap kewajiban tata kepada Nabi, serta jaminan sesuatu yang
bersumber dari Nabi adalah pancaran wahyu Allat?* Di antara metode penafsiran At
Qur’  an dengan hadis, yaitu:
T " A U a-nujndal, yaitu menjelaskanayat yang global. Contohnya yaitu penjelasan
Nabi tentang tata cara salat, zakat, dan haji dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh
| mam Bukhart1 “salatlah kalian s?%®pert.i
Qs. atMai dah (5) : 38 tentang pembatal an
potong tangan bagi pencuri yang dibatasi hanya sampai pada pergelangan tangan.

Hadis ini dapat dilihat pada Sunan atNa s a’ 1 , Sunan Abu Dawuod,

Ma j aldn Musnad Ahmad.
1 4 A E E h@& aifuimengkhususkan yang umum. Contohnya; pada Qs.ahn * a4 m
(6): 83 tentang pertakhsis-an Nabi terhadap keumuman kata al-zhulm dengan

kata al-syirk ( menyekut ukan Al l ah), dal am sabdan

dimaksud al-zhulm adalah al-syirk. 28

1 4 A OAE AiusykiA lyaitu  menjelaskan yang ambigu. Contohnya seperti
penjelasan Nabi dalam Qs. aBaqgarah (2): 178 tentang katal-khayth al-abyadh
dan al-khayth al-aswad yang mana para sahabat memahaminya secara ambigu

h al

Nabi

dengan memaknany a s ebagai tali puti h dan hitam.
adal ah putih (terang) nya si?ang dan hitam

" AU a InasakH yaitu penjelasan dengan cara mengganti atau menghapus.
Contohnya dalam Qs. atBagarah (2): 180 tentang ayat yang emperbolehkan
wasiat bagi kerabat ahli waris dan orang tua. Ayat ini kemudian dinasakhdengan

hadis “tidak ada Wasiat bagi ahli waris.

1 " AUa-DA 8 ¥aiufbenjelasan untuk menguatkan dan menegaskan. Contohnya
hadis Nabi yang sejalan dengan AQu r ’“atni;dak hal al hart a

Ses

yang diperoleh denganDawramypangH&ai &. i ni HR
dalamQs.alNi s &’ (4): 29 tentang | arangan memakeé

baik (batil). 2%

T4ANOAO [ a OA-KEAOA yalth Alefei@pkad hukum yang belum

disebutkan dalam AFQu r ' a n . Dalam artian, status huk.t
dalam Al-Qur ' an, kemudi an ol eh Nabi di jel askal
Contohnya; keharaman memakan binatang buas yang bertaring, keledai rumahan,

2Ali Muhsin, “Sumber Autenti k-Quarn aNon Autenti k da

25 Al-Bukhari, vaWAVal-" O E E du®9A(Bairut: Dar Ibn Katsir, 2002), 69.

% gl-Suyuti, al-) ONail AA OO®SHlazid, 192 1

27 Al-Bukhari, vaWA E -" BIE E 3uD6 31.

28 Al-Tirmidzi, Sunan at4 E O ,Huk D(Riyadh: MaktabahaMa’® ar i f Li nnasyri Watt e

193.
»Fayed,al-$ AEEAT AAO @dAaHA DMz A, 146.
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burung yang memiliki kuku tajam, dan juga keharaman menikahi tante atau bibi
dari jalur ayah maupun ibu.°
Beberapa metode di atas, sunah (hadis) dapat dijadikan sebagai sumber
penafsiran AFQur ’ an, |l ebi h tepatnya dapat menj el a
Qur . an

3) Tafsir Sahabat
Tafsir sahabat juga dapat dijadikan sebagai sumber autentik dalam penafsiran,

hal ini juga telah disepakati oleh para ulama. Generasi sahabat termasuk bagian dari

generasi terbaik umat Islam dilihat dari tolok ukur tingkat kesalehannya yang telah

ditunjuk langsung oleh Nabi. Penafsiran sahabat dapat dijadikan sumber primer

sebab para sahabat menyaksikan kondisi yang mengiringi sejarah turunnyaADu r ’ an

dan mereka juga mengetahui hal ikhwal AlQu r ' a n , mul ai dar i prose

hingga kepada pemahaman serta pengaplikasian terhadap ajarannya dalam
kehidupannya.

Adapun klasifikasi terhadap riwayat sahabat dalam bidang tafsir, yaitu:

f1-a 1 a | A6AgiWayat rienglnai sesuatu yang tidak dapat diintervensi
akal). Contohnya seperti iwayat A OA &IAO AN OEEai | O Qdard haQEEE
i AT O1 Kbriteks ini, riwayat sahabat hanya terdiri dua jenis, yaitu sanad yang
h WAVdan uA & Ap&bila sanadnyah YWWWmaka boleh menggunakan riwayat itu
sebagai sumber penafsiran, karena riwayat tersebut dihukumi sebagai hadis A O &1 8
(sanadnya sampai pada Nabi). Sebaliknya, jika sanadnys 8(l&rah) maka tidak
boleh dijadikan sumber penafsiran, dengan pengecualian apala didukung salah
satu di antaranya; riwayat sahabat lain yang mendukungnya dan riwayat berasal
dari sahabat senior yang tidak lagi diragukan kredibilitasnya3!

1-a Eal-®DAbB ARrkvayatiméngendi sesuatu yang dapat diintervensi
akal). Mayoritas yang termasuk kategori ini adalah riwayat tentanga U & QVE A
(ayat fikih) dan muamalah. Bagian ini bisa dijadikan sumber autentik dalam
penafsiran hanya yangi OE 1 A8 (yénd didepakati) saja, sedangkan riwayat
yang terjadi perbedaan tidak dapat dgunakan sebagai sumber autentik dalam
penafsiran.

4) Tafsir4 a AEG Al

4 a A Eérdpbkan generasi paling saleh setelah generasi sahabat. Para ulama
sepakat jika produk penafsirannya mencapai konseksus maka boleh dijadikan sumber
penafsiran. Sebab dalam penafsiran, konsensu® a A Ekémhingkinan besarnya
bersumber dari sahabat. Akan etapi, jika terjadi ikhtilaf di kalangan O a A, Erék& |
penafsirannya tidak boleh dijadikan sumber autentik dalam menafsirkan AFQu r '%2a n .
Sebab, pada generas) a A fetbédhan yang muncul adalah murni dari ijtihad mereka
yang tidak bisa lepas dari kecendeungan pemikiran yang ada di masa itu. Penafsiran

30 Sayyid Sabiq/Figh aFSunnah Juz 3 (Kairo: Dar alManar, 1998), 59.

31 Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asgalani, Hadyu a3 @ OA - ONA AMAIE [alOFA &WEO 3 EAO
" O E E(HaDd Maktabah al-Salafiyah,t.t), 16.

32Halim Ibn Taymiyah al-Harani,- ONAAAE| AE-4 AE8B DI 1 Al

Al-Bunyan: Interdisciplinary Journal of Qur'an and Hadith Studies 17 3 Vol. 2, No. 2 (2024)
https://al-bunyan.my.id ISSN: 3031-3864



Eka Sulistiyawati, Anni Anisa
Al-Asll Wa al-Dakhil: Sumber Autentik dan Non-Autentik Penafsiran Al-Quran

O a A #apah dijadikan sumber autentik apabila mereka tidak dikenal meriwayatkan
cerita atau dongengE O O a &3¥Skbalk terkadang sebagia® a A triald berlebihan
ketika meriwayatkan cerita E O O atEanga Eelleaih dahulu dilakukan verifikasi.

5) Bahasa Arab

Bahasa Arab dapat dijadikan sumber autententik penafsiran, karenaAQu r * a n
diturunkan dengan menggunakan bahasa Arab. LihatQs.aBy u* ar a 195, Q@s6 ) : 19
Yusuf (12-buk Ran @sdas Jgsl atNahl (16): 103. Dengan demikian,
dalam menafsirkan AFQur * an mer uj uk kepada bahasa Arab
keniscayaan yang tidak dapat terbantahkan. Merujuk kepada bahasa Arab disini
maksudnya merujuk kepada syair, dialek Arab, prosa, dapuisi. Tak kalah pentingnya
seorang mufasir harus merujuk kepada kaidah bahasa Arab. Kaidah bahasa Arab
tersebut meliputi; makna kosa kata, penjelasan kalimat, diksi, dan gaya bahasa
meliputi A A AIAKGS aA AU, @ltA A1 & daA Berbagai aturan kaidah lannya yang
telah ditetapkan oleh ahli sastra dan gramatikal Arab3*

Pentingnya merujuk kepada bahasa Arab dalam interpretasi AQur ' an

= X £ A A~ x =

sebagai mana yang telah di pOEAGQALI-GAAEBI had
bahasa Arab dan carilah penjelasan tentang katkata yang C E A)G°ASeking
pentingnya bahasa Arab dijadi kan sumber pen
berjanji siapapun yang menafsirkan AAQu r ’ an t a n p aan meruju§ padss a i d
bahasa Arab maka akan ia hukum. Senada deng
bin Jabir yang melarang orang beriman yang
menafsirkan AI-Qu r '3%a n .

Penjelasan di atas membuktikan betapa Nabi, sahabat) a A Bah Adnerasi
setelahnya dalam menafsirkan AAQur " an ti dak mengabai kan bal
tersebut menjadikan bahasa Arab sebagai salah satu sumber autentik dalam
menafsirkan yang mana mufasir harus bisa menguasainya, baik dari segi kesatraannya
maupun gramatika bahasanya.

6) ljtihad

Seperti yang telah diketahui, bahwa Nabi tidak menafsirkan semua dari isi Al
Qur ’ an. Ri vhnaMVguga mergenykakan bahwa penafsiran AQur ’ an
jumlahnya sedikit, sebab dalam dunia penafsiran penggunaan akald A £G@ A3 A |
merupakan suatu bentuk keniscayaan yang tidak dapat terelakkan. Sejak masa awal
Islam pun tradisi ini telah ada, hanya saja di masa ini masih berkkutat pada tafsibi

3¥Jum’ ah AlQadir,lab$dA EEIAT -$ EBR O-Nhajyjlah wa at. AT aAEEE Al

%Fayed,al-$ AEEAT AAOQAMADAUZA,IT4A.

BAl-Hafiz al-lragi, al-- OCET A OANT OgAD IOEAIATAE 4-AMEOAEBBEIENAEA Al
Juz 1 (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2005), 378Ha

% Muhammad Badr akDin al-Zarkasyi, al-* OOE al /£A O®jajui 1 (Bdirut: Dar al
M arifah, 1990), 292.
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al-l A8 Orulaiodari OAWBA § BA A Fethdddp suatu riwayat, hingga syatWy

Tafsir bi al-O A iildlapat diklasifikasikan dengan dua macam; (1) tafsir yang
sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan dal i
diterima dan dapat dikembangkan. (2) tafsir yang tidak sesuai degan kaidah bahasa
Arab dan dal il syar i. Tafsir jenis ini
(tertolak). Dengan demikian, syarat yang harus dimiliki penafsir bi al-O A &atus
mempunyai ilmu terkait Al-Qur " an bai k i tu yang lesifai f at
intrinsik. Sebab, tanpa penguasaan dengan ilmu tersebut, tentu hasil dari
penafsirannya akan sulit diterima3®

litihad (pemikiran, rasio, akal) dapat digolongkan sebagai sumber penafsiran
yang autentik. Namun harus berdasarkan pada pemikiran yang ojektif -rasional yaitu
kerangka berpikir positif dengan penguasaan yang memadai terhadap AN a h-EA Al
OEAOdad @1 1, pdBBeibBuan iimu O h 1 1A AMN4n pemahaman yang kuat
terhadap kebahasaan, serta pemikiran yang bukan disebabkan faktor kecenderungan
atau kelompok tertentu. Dalam konteks ini, tentunya penafsir harus menujukkan
rasionalitasnya dengan membuktikkan kausalitas AIQur ' an dan j uga
menanggalkan semua bentuk afiliasi kelompok atau golongan yang dapat
menghalangi dari objektivitas penafsran. Apabila semua ini terpenuhi, maka penafsir
akan memperoleh produk interpretatif secara objektif-rasional yang akan
menghasilkan interpretasi objektif rasional produktif. 3°

Sumber -Sumber Non Autentik ( al-$ A E § Pafsir
1. ) O0aEI Tl EUaO
Secara etimologi, kataE O Oa bleir BBa® dari kata | sra’Tl
l ain dar.i Nakig Ya'ng®Adadmirsécanh erminologi, para ulama
memberikan berbeda pengertian. Menurut Muhammad Husain atDz a hab 1 adal
suatu kejadianatas ki sah yang bersumber dari*“bani I
Masuknya cerita EOOa E kel #ald Otafsir A-Qur ’ an di awal i
pertumbuhan orang Arab yang minim dengan ilmu pengetahuan, mayoritas dari
suku-suku yang berdomisili di pelosok; Bawadi, da hijrahnya orang Yahudi ke
Jazirah arab yang menyebabkan percampuran budaya, corak, dan bahasa di antara
mereka*?
a. RiwayatE O O a Harilsdgilsanéu
Apabila dilihat dari segi sanad, ada tiga bagian riwayate O O & EskbladgaiU a O
sumber penafsiran, yaitu:
1) vaWAlV

%Fayed,al-$ AEEAT AAOQHNFEOAD Al
38Ul i nnuha,al!"Kdanial-8 A E Bafan Tafsir AFQu r * 848., ”

e

e k

a
S |
a

®¥Muhsin, “Sumber Autenti k da@uNoanAutéatik dal am

OM. Yasin dan SybeaaUBEN TAIRAMay atan; Asal Usul dan
AL-DZIKRA, Vol. 14, No. 2 (2020)224.

41 Muhammad Husain al-Dzahabi, al-) O0a E | 1-£ A8 ZO0A OFAXANMKE#K! Maktabah
Wahbabh, t.t), 13.

42Khalid Abdurrahman Al-* A& h 1 14 AMBOA O x A (Beifuk BaE di-Refaid, 1986), 262.
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Contohnya seperti riwayat yang dikeluarkan oleh lbnuKats r dal am t af si

dar i | b ATuh aJbaarriir-Mwatld @aminaaldari * Ut sman bin * Un
Hil al bin *“AlIl'T, dar.i Atha_’ bin Abi1T Rabbah,
EA ¢EFEY3 ¢Yoa 2 YOAHKXD adba@dzARAL 5/
GOAKY&T & Apa YGAOAATANEGAN : paA
ATEYd fA ATz ¥ 08z0:16a OOFE:s e
aZM@QM6mA£YL6aA&& hPOA GAHE
Azz YeA At © Ampai aA AEL 3 /
2) z A 6dAriBegi sanad dan matan
Contoh riwayat EOOa Banp BABaAGH er t i at sar yang diri v
Muhammad bin * AbdurrahkRani dalral Abdi Haki Im all
dalam tafsirnya keti ka menj el askan Qs . Q3
“sesungguhnya at s@bA @ehgitidale bW danaial mengamggap
sebagai cerita khurafat Bani l sra’ 11 ."”

R AG: UAe Yaa AKOAg : uUAe AT aAo
BEY: UAje B3AGEL ADm, b3 | EYEe UYaa d
Y

AOAN YGDZ AHG6 & O6i bPat A cn E°

OYk O3n Atria OGDna O6i baiA
INAYGE DZ 00 i A AT &
UAe cazt @& 3GeA OGDA GHGeA

1

Hadis ini terdapat riwayat yang tidak diketahui (majhul). Terbukti dari
per kat aatmdenganh ACH K Bignial-Lai t h bi n -MbZniSadliaemh a
para ulama dianggapuA GHaE
3) Mauul (palsu)
Contohnya terdapat dalam Qs aJKahfl (18) 9
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O! DAEAE AT CEAO [ AT CEOA AAExA OAOOI CCOET U

i ATl pOT UAEQ  OuemaA imerupalah Aéxnjaiban di antara tandaanda
(kebesaran) Kami yang menakjd E AR e 6

Dalam beberapa tafsir klasik, terdapat penafsiran yang menambahkan secara
detail tentang sesuatu yang mana tidak ada didalam AQur " an. Cont ohnya
A O E a-RahfiASemisal ditemukan riwayat yang mengatakan jumlah penghuni goa
ada tujuh orang dan juga terdapat seekor anjing, dan mengatakan pula bahwasVa A
al-kahfi tidur di dalam goa selama 309 tahun. Pernyataan yang secara detail ini sering
kali berasal dari kisahatau ceritaE O O & Fydng tifldk anémiliki dukungan yang h AVD A

(kuat) dalam hadis h YAA\A4

b. Kontroversi Riwayat) OOa EI | EUa O

) Oa E beraBaUdarOorang Yahudi dan Nasrani yang disajikan dalam bentuk
informasi dan cerita-cerita yang telah menyusup ke dalam masyarakat Islam.

Demikian terjadi setelah orang Yahudi dan Nasrani kebanyakan telah masuk Islarfr

Para sahabat berpendapat bahwasama orang Yahudi dan Nasrani dianggap
mempunyai wawasan yang luas dan pemahaman yang lebih baik terhadap kitab

Taurat dan Injil. Tidaklah heran jika sebagian sahabat menjadikan keterangan
keterangan ahli kitab sebagai sumber dalam menafsirkan AQu r ' ara sahaPah
tidak mengambil apapun dari ahli kitab ketika mereka memusatkan perhatiannya
terhadap tafsir AIF-Qu r * an . PQ@a/AEdnakia sestambah dari golongan ahli
kitab yang masuk Islam dan juga menurut riwayat, paraO a A Ba@yA mengambil
informasi dari mereka (ahli kitab). Demikian juga berlanjut pada mufasir-mufasir
yang datang setelah masa) a A,EBbéhRah mereka lebih rajin dan giat mengadopsi
informasi dari ahli kitab (Yahudi dan Nasrani).*¢

Adapun mengyah binti Sy atafdiri kontensperexr a n g

mengatakan bahwasanya semua penafsiran yang berasal d&iO O a dnd nablaeh&)
ini dapat mengacaukan, maka seharusnya disingkirkarf! Dapat diambil kesimpulan

dari beberapa pendapat di atas, bahwasanya boleh saja menggunakan riwayat

E O O a Hlkngda Wyarét tidak bertentangan dengan AIQur * an, ha@A&U
Sebab, tida ada yang mengisyaratkan adanya keharusan maupun larangan terhadap

penggunaan keterangan atau informasiE O O & EskbadaiUsaniber tafsir. Adapun
beberapa kontrowersi terhadap riwayatE O O & Edi dnt&rahiia©

1) Kesesuaian dengan syariat Islam
Dalam hal ini, E O O a Eybnig Eitak€ud adalah E O O a Eybng Eiketaki
kebenarannyadariAFQur ' an dan hadi s. Per s oayatygang

“Kemenag Agama RIAI-1 006 AT  AAT 4,8 BHKAhRESK D.T UA

44 Fakhruddin al-Razi, al-4 A £OARAAD XVAI-Ghaib, AEdO/A (Kairo: Dar el-Hadith,
2012), 332.

45 Thameem Ushama,Methodologies of the Q6 AT E A (A@dkg DedkatOA.S Noordeen,
1995),36.

46 |bid., 37.

47 Aisyah Abdurrahman Binti Syathi, al-4 A £0A DU Al-1 O 6

AS (Bandung: Mizan, 1996), 13.

6 A OMéenj. Mudzakkir
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ada dalam AlFQur ' an dan hadis yang menjelaskan te
kisah-kisah ahl al-E E Oyarfy bertepatan dengan yang ada dalam Islam. Maksud
kesesuaian syariat Islam itu sendiri yakni sesuai dengan syariat Rasulullah, dalam

artian, E O O atEdisihi BEidaR bertentangan dengan A-Qur ' an, hadi s, dan
Islam. Contohnya seperti hadis berikut:

b3 | Yeéa de A£AANi b3 UYL Y&ea da
AOTra pzOk L VYe Y
GADD & Otr rAmp AZ
yvz/N GADD&a Ota uA

E
A
Ba ATAz | Y@A ¢EKEY3 ¢VYoa Y0 U
= A . p
9

L] ¥nai a U0Ae | Fnai
bzHG& At t £AGE &£

Apabila Rasulullah mengingkarinya, maka beliau akanmengingkari secara
terang-terangan, tetapi kemudian beliau membacanya sgbagai bentuk persetujuan.

iy ¢ andk Gl s (B8 M2 ik GEB (B AE A

A A A

* e W dBBs A

O- AOAEA OEAAE [ AT CACOICEAT 111 AE OAAACAE
seluruhnya (ada dalam) genggamailNya pada hari Kiamat dan langit digulung dengan
tangan kanan. U A8 0
2) Bertentangan dengan syariat Islam
Yaitu E O O & Eyhnig Eliketalklui kebohongannya dari AlQur > an dan hadi s.
Istilah lain yang dimaksud bertentangan disini yaitu menyimpang dari syariat aslinya.
Contohnya seperti yang -BulklRamuik:a k a

48 Abul Husain Muslim bin al -Hajjaj al-Nasaiburi, vaWAMMuslim (Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 2009),
No. 5000.

PA-Qur’ an ;Zun@s 67. al

5 Muchlis Mu ammad Hanafi., dkk, Al-1 008 AT AAT 4AOEAI AEATT UAJ %AEOE
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf AQur ' an Badan Litbang dan Di kIl at K
2019).
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KRGa: WAe AARADE K&l i EOKL 6
2pa | O0Ag azkAz | O6 Ag ] Os A
{ | QA1

3)Ri wayat i s tawaqduf tidak ditentapgadangliterima (disetujui) oleh

syariat. Dalam artian, riwayat E O O & Bdrsetktlalan syariat Islam masih belum

diketahui akan keharaman atau kebolehannya, kebohongan dan kebenarannya dari

cerita atau kejadian E O O & ECGohtéhkya €emrti cerita yang dikatakan oleh Ibnu

Hat i m,; t el ah b eiHasant bm Muharmpnaad lbirk Ash Shabbah telah
berkata kepadaku Yazid bin Haridn telah meng
dar i Muhammad bin Sirin dari ‘Ul galablsath As Sa
dari Bani Israil mengalami kemandulan meskipun dia memiliki banyak harta dan
keponakannya menjadi ahli warisnya, tetapi kemudian keponakannya tersebut
membunuhnya dan jasadnya diletakkan di depan pintu rumah seseorang. Di pagi

harinya, keponakan itu menuduh orang yang jasadnya ada di pintu rumah tersebut

sehingga orangorang berselisin dan diantara mereka menimbulkan tuduhan. Ada

orang lain yang memiliki ide atau saran untuk menyampaikan hal itu kepada Nabi

Musa. Kemudian Nab| Musa memerlntahkan kepada mereka

AEQ EAOEEA
i AAT EE OAAET O OADPES8O AOAEA AAOOA
EAIE OAAACAE AEAEATed S$EA iATEAxAAﬁ O0! EO
termasuk orangl OAT ¢ UAT ¢ EAEEI 80

Bani Israil kemudian mempersulit sehingga tidak mendapatkan seekor sapi
betina kecuali hanya terdapat pada satu orang, dan itupun dengan harga yang mahal.
Setelah didapatkan, sapi betina itu dipotong dann di ambil sebagian anggota dari sapi
tersebut lalu dipukulkan kepada si mayat seraya Nabi Musa berikta kepada mayat

c >
> O

tadi: ‘siapa yang membunuhmu?’ serentak may
hal nya jasad yang bernyawa dengan menjawab
menunj uk pada arah keponakannya)’ kemudi an

mayat lagi. Akhirnya, keponakannya tersebut tidak mendapatkan harta darinya.
Berikutnya, dapat ditarik kesimpulan bahwasanya seorang pembunuh tidak
mewarisi.>3

KESIMPULAN

51al-Nasaiburi, vaWA\WMuslim, No. 2592.
%2Qs. Al-Bagarah (2): 67. i
53bnu Katsir, 4 A O A1Q0 &8 -OA 1A | WA Xl (Kairo: Dar Thayyibah, 1999), 443.
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Dalam kegiatan penafsiran, sangat penting untuk memperhatikan sumber
sumber yang digunakan oleh mufasir. Sebab, jika tidak dengan demikian, maka
sebuah penafsiran akan tidak diketahui apakah penafsiran tersebut terdapat infiltrasi
(penyusupan) di dalamnya, dan juga untuk membuktikan keautentikan dan non
keautentikan sumber yang digunakan. Karena, dengan metodologis tersebut
nantinya dapat memberikan pertimbangan layak tidaknya penafsiran itu untuk
diterima atau ditolaknya sebuah penafsiran. Persoalan ini, mfasir harus
memperhatikan aspekaspek kaidah dalam penafsiran dengan memperhatikan
sumber-sumber yang digunakan dalam menafsirkan AIQur ' an, sehingga
menghasilkan penafsiran yang dapat dipertanggungjawabkan dan terhindar dari
adanya penyimpangan tasir.

Sumber-sumber yang termasuk pada bagian sumber autentik yaitu; AQu r * a n ,
hadis h WA gawl sabat, N A x | (pbahAda Brab, dan ijtihad. Sedangkan sumber
sumber yang tergolong pada sumber non autentik yaitu; E O O a Edan Eadiss O
i AOAE &
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